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ABSTRAK  

 

Skripsi ini diberi judul yaitu “Dari Petani Markisa ke Petani Bawang: 

Kehidupan Sosial Ekonomi Petani di Nagari Air Dingin, Kecamatan Lembah 

Gumanti, Kabupaten Solok (2005-2021)”. Skripsi ini menjelaskan tentang 

kehidupan sosial ekonomi petani di Nagari Air Dingin dan faktor-faktor penyebab 

berkurangnya markisa serta peralihan dari markisa ke tanaman sayuran.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah yang terdiri dari 

empat tahap yaitu heuristik (pengumpulan data), kritik atau verifikasi (melakukan 

kritik terhadap data dan sumber yang ditemukan), interpretasi (penafsiran sumber) 

dan historiografi (penulisan hasil penelitian). Untuk mendapatkan sumber 

penelitian ini dilakukan dengan studi pustaka dan sejarah lisan berupa wawancara.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa petani di Nagari Air Dingin 

awalnya memenuhi kebutuhan sehari-hari dengan bertani markisa akan tetapi 

markisa hanya bertahan sekitar dua dekade. Adapun salah satu yang menjadi 

penyebabnya yaitu karena meletusnya Gunung Talang pada tahun 2005, 2006 dan 

2007. Berdasarkan penelitian berkurangnya markisa juga disebabkan oleh beberapa 

faktor penyebab lainnya seperti serangan hama terhadap batang markisa, 

pengolahan dan perawatan markisa yang cukup sulit, terjadinya alih fungsi lahan 

dari lahan markisa menjadi lahan sayur mayur dan meningkatnya perkembangan 

bawang merah. Beberapa faktor penyebab tersebut membuat petani banyak yang 

beralih dari yang awalnya petani markisa menjadi petani sayur mayur yang 

cenderung dinilai lebih memberikan hasil.  

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini yaitu Nagari Air Dingin 

lebih berpotensi sebagai daerah pembudidayaan tanaman sayuran daripada tanaman 

markisa dan padi. Hasil yang didapatkan dari tanaman sayuran seperti bawang 

merah juga lebih menguntungkan daripada markisa dan padi. Ketika bertani 

bawang masyarakat tidak ada yang pengangguran karena dari tanaman bawang 

masyarakat dapat bekerja sebagai tukang urek bawang dengan sistem gaji perhari. 

Artinya dengan maurek bawang masyarakat sudah bisa menghidupi dirinya dan 

keluarga. Selain itu para petani yang ada di Nagari Air Dingin tergolong petani yang 

kreatif dan inovatif dalam bertani. 
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